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ABSTRAK

Firda Framudita: Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Dalam
Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks Cerita Fantasi Siswa Kelas VII SMP Negeri
1 Tamansari, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan, Universitas Pakuan Bogor, 2019,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Model Problem Based Learning
{PEL) untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Cerita Fantasi pada Siswa Kelas VII
SMP Negen | Tamansan, serta untuk mengetahu1 kendala vang dialami oleh peserta didik
dalam menulis teks cerita fantasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen. Teknik pengumpulan data vang digunakan vaitu tes, non tes berupa observasi
dan angket. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan menulis teks cerita fantasi,
sementara angket digunakan untuk mengetahui kendala yang dialami oleh setiap peserta didik
pada saat proses belajar mengajar menggunakan phl dalam menulis teks cenita fantasi.
Sampel penelitian im adalah peserta didik kelas VII G scbagai kelas ekspenmen dan kelas
VII H sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Cluseer
Sampling (Area Sampling). Hipotesis pertama wyaitu penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan menulis teks cerita fantasi dapat teruji
kebenarannya. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya data prates kelas cksperimen
dengan rata-rata 54,72, Dan data tersebut dapat diketahu bahwa kemampuan peserta didik
berada dalam taraf kwrang mampu dalam menulis teks cerita fantasi. Sementara itu, pada
hasil postes mengalami peningkatan. nilar rata-rata kelas ekspenimen dalam menulis teks
cerita fantasi menjadi 90.06 dengan taraf sangat mampu. Hal tersebut menunjukan
peningkatan yang begitu signifikan pada kelas eksperimen yaitu sebesar 35,34, Kemudian
dapat dilthat juga dan perhitungan mean diperoleh tyg = 2,39. Dengan demikian t, lebih
besar danpada t, 1.67<3,09>239. Hipotesis kedua yaitu kendala yang dialam oleh sehap
peserta didik dalam menulis teks cerita fantasi terbukti kebenarannya. Berdasarkan hasil
angket, yang menyatakan sebanyak 75% mengalami kendala pada saat menentukan kaidah
kebahasaan dalam menulis teks centa fantasi, kemudian 63% masith mengalami kendala
dalam membuat kerangka teks cerita fantasi, dan 59% mengalami kendala dalam
menggunakan kalimat langsung dalam menulis teks centa fantasi. Dengan denulkian,
penerapan model problem based learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan menulis
teks cerita fantasi.
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